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	 ABSTRAK

Era post-kebenaran ditandai oleh kaburnya batas antara fakta dan opini, di mana emosi dan keyakinan pribadi lebih dominan dalam membentuk persepsi publik dibandingkan fakta objektif. Dalam kondisi ini, media kontemporer tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi, tetapi juga menjadi arena produksi dan mediasi makna yang memengaruhi pemahaman publik terhadap realitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana konsep kebenaran ditafsirkan dalam ruang publik digital melalui pendekatan hermeneutik Heideggerian. Dengan menelusuri konsep aletheia sebagai proses pengungkapan kebenaran kajian ini menelaah praktik media digital yang secara simultan menyelubungi dan mengungkap realitas melalui narasi, representasi visual, serta algoritma platform. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis terhadap fenomena media seperti framing berita, viralitas konten, dan logika kerja platform digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebenaran dalam era post-kebenaran tidak hanya terancam oleh disinformasi, tetapi juga terperangkap dalam cara manusia modern melalui keberadaan Dasein mengalami dunia yang dimediasi oleh teknologi. Dalam konteks ini, media digital berperan sebagai perantara yang membentuk horizon pemahaman manusia secara eksistensial. Kajian ini menawarkan refleksi kritis terhadap pentingnya pemahaman hermeneutik dalam merespons tantangan epistemologis dan eksistensial di tengah derasnya arus informasi digital yang kompleks dan manipulatif.

 ABSTRACT

The post-truth era is characterized by the blurring of boundaries between facts and opinions, where emotions and personal beliefs often outweigh objective truth in shaping public perception. In this context, contemporary media serves not only as a channel of information but also as a central arena and agent in the production of meaning. This study aims to explore how the concept of truth is interpreted and mediated within the digital public sphere using a Heideggerian hermeneutic approach. By tracing the notion of aletheia understood as the process of truth’s unveiling this research examines how digital media practices simultaneously obscure and reveal reality through narratives, visual representations, and algorithmic mechanisms. The research employs a qualitative method, analyzing media phenomena such as news framing, content virality, and platform logic. The findings indicate that in the post-truth era, truth is not only obscured by disinformation but also entangled within the mode of existence (Dasein) through which modern individuals encounter the world via technology. In this regard, digital media acts as an intermediary that shapes the existential horizon of human understanding. This study offers a critical reflection on how Heideggerian hermeneutics can be utilized to understand the complex relationship between humans, media, and truth amidst an increasingly manipulative and intricate information landscape.
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PENDAHULUAN
Kebenaran, dalam sejarah pemikiran filsafat, telah mengalami transformasi konseptual yang panjang dan kompleks. Sejak Aristoteles hingga pemikir kontemporer, pertanyaan mengenai apa itu kebenaran dan bagaimana cara mengenalinya selalu menjadi pusat perdebatan filosofis. Namun, memasuki abad ke-21, pertanyaan tentang kebenaran mengalami dimensi baru yang lebih rumit dengan munculnya era yang disebut sebagai post-kebenaran (post-truth). Istilah ini tidak hanya menggambarkan sebuah kondisi epistemologis, melainkan juga menandai pergeseran budaya dan politik yang signifikan, di mana fakta objektif kehilangan perannya dalam membentuk opini publik, tergantikan oleh pengaruh emosi dan keyakinan pribadi. Post-truth sebagai kondisi “di mana fakta objektif kurang berpengaruh dalam membentuk opini publik dibandingkan dengan seruan emosional dan keyakinan pribadi” (Oxford Languages, 2016). Fenomena ini dapat diamati dalam berbagai peristiwa global, seperti kampanye Brexit, pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016, serta penyebaran hoaks selama pandemi COVID-19. Dalam konteks ini, media massa, khususnya media sosial, berperan sangat penting dalam membentuk lanskap informasi yang lebih mengutamakan persepsi ketimbang kebenaran. Seperti yang dikemukakan (McIntyre, 2018), “truth has become a casualty of convenience and manipulation.” Dengan kata lain, kebenaran kini seringkali kalah oleh narasi yang paling efektif menyentuh emosi publik.

Perkembangan teknologi informasi, terutama media digital dan algoritma personalisasi, justru memperburuk kondisi ini. Alih-alih memperluas akses terhadap kebenaran, teknologi sering kali menciptakan “ruang gema” (echo chambers) dan “gelembung penyaring” (filter bubbles) yang mengisolasi individu dari sudut pandang berbeda. Menurut (Pariser, 2011) memperingatkan bahwa “dalam internet yang dipersonalisasi, kita semua menjadi tahanan dalam ruang gema algoritmik yang memperkuat pandangan kita sendiri.” Akibatnya, kebenaran menjadi semakin relatif, terfragmentasi, dan tergantung pada konstruksi naratif yang dipengaruhi oleh kepentingan politik, ekonomi, maupun ideologis.

Dalam situasi tersebut, pertanyaan filosofis tentang hakikat kebenaran menjadi sangat penting. Bagaimana kita dapat memahami kebenaran di dunia yang dibentuk oleh algoritma, disinformasi, dan narasi yang saling bersaing? Untuk menjawabnya, pendekatan hermeneutik Heideggerian menawarkan perspektif yang kaya dan mendalam. Dalam esainya Vom Wesen der Wahrheit, Heidegger menyatakan bahwa kebenaran bukan semata-mata korespondensi antara pernyataan dan realitas, melainkan sebuah proses aletheia — yakni penyingkapan atau pembukaan sesuatu yang sebelumnya tersembunyi (Heidegger, 1988).
Heidegger menulis, “Kebenaran adalah keterbukaan dari sesuatu yang menyembunyikan dirinya sendiri” (Die Wahrheit ist die Unverborgenheit des Seienden). Dengan demikian, kebenaran bersifat eksistensial dan dinamis; ia bukan sekadar ditemukan begitu saja, melainkan harus ditarik keluar dari ketertutupan melalui keterlibatan manusia dengan dunia. Dalam istilah Heidegger, manusia sebagai Dasein adalah makhluk yang mampu mengalami dan mengungkap dunia melalui eksistensinya. Maka, dalam konteks media kontemporer, kebenaran bukan hanya persoalan fakta, tetapi juga bagaimana dunia tersebut dihadirkan dan dimaknai oleh Dasein melalui media. Namun, tantangan terbesar di era post-kebenaran muncul ketika Dasein kehilangan keterbukaannya terhadap dunia yang autentik karena terjebak dalam konstruksi digital yang manipulatif. Media tidak lagi menjadi jendela untuk melihat realitas, melainkan cermin yang memantulkan preferensi dan bias penggunanya. Fenomena ini menunjukkan bahwa krisis kebenaran bukan hanya bersifat epistemologis, melainkan juga ontologis. Sebagaimana dinyatakan oleh (Gunkel & Taylor, 2014) “Pendekatan Heidegger memungkinkan kita melihat bagaimana teknologi modern, termasuk media, tidak hanya mendistorsi realitas tetapi juga mengonfigurasi ulang kondisi di mana realitas itu terungkap.”

Situasi ini mendesak perlunya refleksi filosofis yang tidak hanya fokus pada kritik media, tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang keberadaan manusia dalam dunia yang dimediasi secara digital. Hermeneutika Heideggerian membuka jalan untuk memahami ketersembunyian dan penyingkapan kebenaran dalam medan kekuasaan media kontemporer. Di tengah banjir informasi dan manipulasi representasi, tugas filsafat bukan sekadar membedah isi pesan, melainkan menelaah struktur ontologis yang memungkinkan atau menghalangi penyingkapan kebenaran. Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari keprihatinan terhadap menurunnya posisi kebenaran dalam diskursus publik dan menawarkan pendekatan alternatif melalui telaah hermeneutik Heideggerian. Tujuannya adalah menelusuri bagaimana kebenaran dapat tetap memiliki tempat dalam masyarakat yang dipenuhi oleh disinformasi, manipulasi afektif, dan mediasi teknologi yang semakin kompleks. Dengan mengintegrasikan filsafat eksistensial dan kritik media, kajian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual untuk pemahaman yang lebih komprehensif mengenai krisis kebenaran di era post-kebenaran.

LANDASAN TEORI
Heidegger dan Konsep Kebenaran sebagai Aletheia

Martin Heidegger menawarkan pemahaman kebenaran yang radikal melalui konsep aletheia, yang berarti "ketaktersembunyian" (Heidegger, 1988). Dalam karya Vom Wesen der Wahrheit, Heidegger menolak definisi klasik kebenaran sebagai kesesuaian (adaequatio intellectus et rei) yang telah berlaku sejak masa Plato dan Aristoteles. Ia menyatakan bahwa kebenaran bukanlah sekadar kecocokan antara pikiran dan kenyataan, melainkan proses terbukanya sesuatu yang sebelumnya tersembunyi. Menurut Heidegger, kebenaran adalah peristiwa ontologis yang terjadi dalam hubungan eksistensial manusia dengan dunia, bukan objek yang berdiri di luar manusia untuk ditemukan. Ia menegaskan bahwa esensi kebenaran adalah kebebasan ruang keterbukaan di mana sesuatu dapat menampakkan dirinya secara dinamis (Caputo, 1988; Heidegger, 1988). Kebebasan ini tidak berkaitan dengan moralitas atau politik, melainkan dengan cara eksistensi manusia membuka dan menghadapi realitas.

Media Kontemporer dan Proses Aletheia

Dalam era media digital, konsep Heidegger tentang kebenaran membuka perspektif baru untuk memahami hubungan antara kebenaran dan representasi media. Media tidak lagi sekadar menyampaikan informasi, melainkan turut membentuk bagaimana dunia dipahami dan dimaknai. Menurut (Bolter & Grusin, 2000) dalam teori remediation menyatakan bahwa media tidak pernah netral; ia selalu memediasi dan membentuk realitas. Dari perspektif Heidegger, media merupakan arena proses aletheia yang memungkinkan penyingkapan, namun sekaligus berpotensi menciptakan Seinsverlassenheit atau keterasingan manusia dari hakikat keberadaannya. (Gunkel & Taylor, 2014) menambahkan bahwa media dan teknologi modern tidak hanya merepresentasikan dunia, melainkan mengubah cara manusia ber-eksistensi di dunia (being-in-the-world). Dalam masyarakat informasi, identitas manusia semakin tergantung pada simbol dan narasi yang diproduksi oleh media digital (Gunkel & Taylor, 2014).
Era Simulacra dan Tantangan Hermeneutik

Menurut (Baudrillard & Glaser, 1994) mengemukakan bahwa masyarakat kontemporer telah memasuki era simulacra, di mana tanda-tanda tidak lagi merepresentasikan realitas, melainkan meniru tanda lain tanpa rujukan pada kebenaran yang autentik. Dalam konteks ini, Heidegger mengajak untuk kembali pada pengalaman dasar keterbukaan untuk mendengarkan dan mengalami dunia secara langsung, bukan sekadar mereproduksi citranya. Media sebagai sarana pelarian dari realitas menciptakan konstruksi kenyamanan yang menjauhkan manusia dari eksistensi autentik. Oleh sebab itu, tantangan hermeneutik saat ini adalah mengembalikan manusia kepada keterbukaan eksistensialnya dan kesediaannya untuk berada dalam keheningan yang memungkinkan penyingkapan kebenaran (Baudrillard & Glaser, 1994). Kebenaran tidak dapat lagi dipandang sebagai objek netral yang hanya dapat diverifikasi secara faktual, melainkan sebagai peristiwa eksistensial yang memerlukan keberanian untuk menghadapi ketidaktahuan.

Post-Kebenaran dan Implikasi dalam Studi Media

Era post-kebenaran ditandai dengan dominasi emosi atas argumen dan perlakuan opini yang setara dengan fakta, sehingga yang dipertaruhkan bukan hanya validitas informasi, melainkan struktur dasar pemahaman manusia terhadap dunia (Fischer, 2020). Melalui kerangka aletheia Heideggerian, kebenaran dipahami bukan sebagai korespondensi atau konsensus, melainkan sebagai penyingkapan eksistensial yang terus berlangsung dalam dunia yang dimediasi teknologi. Pemikiran Heidegger memberikan kerangka kritis bagi kajian media dan komunikasi untuk memahami bagaimana manusia modern mengalami dan membentuk kebenaran dalam konteks mediasi digital yang semakin kompleks dan berlapis (Romele dkk., 2020; Vosoughi dkk., 2018).
METODE PENELITAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) yang bersifat filosofis-hermeneutik. Pendekatan ini dipilih karena topik yang dikaji berfokus pada gagasan ontologis dan epistemologis tentang kebenaran dalam pemikiran Martin Heidegger, serta relevansinya dengan fenomena media digital kontemporer. Kajian dilakukan melalui penelusuran dan analisis kritis terhadap teks-teks primer Heidegger, seperti Vom Wesen der Wahrheit, serta karya-karya sekunder yang membahas pemikiran Heidegger dalam kaitannya dengan teknologi, media, dan komunikasi.

Metode hermeneutik digunakan sebagai landasan interpretatif untuk memahami makna-makna mendalam dari konsep aletheia (ketaktersembunyian) dan penerapannya dalam konteks dunia yang dimediasi oleh teknologi dan algoritma. Analisis juga diperluas dengan dialog teoritis terhadap pemikiran para filsuf dan teoritisi kontemporer seperti Baudrillard, Bolter & Grusin, serta Gunkel & Taylor, guna memperkaya kerangka interpretasi dalam melihat dinamika kebenaran di era post-kebenaran.

Proses penelitian dilakukan secara reflektif dan interpretatif, dengan menelaah relasi antara manusia (Dasein), media, dan realitas dalam rangka membuka pemahaman baru tentang bagaimana kebenaran dikonstruksi, disembunyikan, atau bahkan dikaburkan oleh logika representasi media. Dengan demikian, penelitian ini tidak bertujuan memberikan generalisasi empiris, melainkan membuka ruang refleksi kritis terhadap struktur pemahaman kebenaran yang mendasari eksistensi manusia modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Kontemporer sebagai Arena Post-Kebenaran

Media digital saat ini tidak lagi berperan sebagai saluran netral untuk penyampaian informasi, melainkan telah berubah menjadi ruang di mana makna diproduksi, direkayasa, dan didistribusikan berdasarkan logika afektif dan algoritmik. Era post-kebenaran menandai pergeseran epistemologis dari rasionalitas menuju dominasi performativitas, di mana nilai sebuah pernyataan tidak lagi diukur dari validitas logisnya, melainkan dari sejauh mana pernyataan tersebut mampu memicu resonansi emosional dan memperoleh visibilitas luas. Dalam konteks ini, kebenaran menjadi subordinat dari viralitas. Menurut (McIntyre, 2018) menyatakan bahwa “dalam masyarakat post-truth, ajakan emosional dan keyakinan pribadi lebih berpengaruh dibandingkan fakta objektif.” Fenomena konten viral yang menyesatkan tetapi tersebar luas, jauh lebih dominan dibandingkan klarifikasi berbasis fakta, menggambarkan betapa kuatnya logika afektif dalam ekosistem media saat ini. Viralitas menggantikan validitas, sehingga narasi yang menyentuh emosi lebih mudah dipercaya daripada analisis yang berlandaskan data dan metodologi ilmiah.

Kondisi ini diperburuk oleh algoritma media sosial yang berfungsi sebagai filter otomatis, mengarahkan perhatian pengguna pada konten yang sesuai dengan preferensi mereka. Menurut (Pariser, 2011) dalam bukunya The Filter Bubble memperingatkan bahwa “filter personalisasi mempersempit pandangan dunia kita, sehingga kita hidup dalam gelembung ideologis masing-masing.” Akibatnya, pengguna tidak lagi terekspos pada sudut pandang beragam, melainkan terjebak dalam ruang gema (echo chambers) yang memperkuat bias dan melemahkan kapasitas berpikir kritis. Dalam perspektif Heideggerian, fenomena ini merupakan bentuk baru dari ketersembunyian (concealment). Heidegger memahami kebenaran sebagai aletheia, yaitu peristiwa penyingkapan, di mana sesuatu muncul dari ketertutupan. Namun dalam dunia yang dimediasi algoritma, proses penyingkapan ini tergantikan oleh kurasi teknologi yang menyaring realitas berdasarkan kalkulasi prediktif. Dasein manusia sebagai eksistensi yang membuka dunia kini kehilangan kapasitas otentiknya untuk mengalami dunia sebagaimana adanya.

Sebaliknya, Dasein diarahkan kepada representasi yang telah disesuaikan, dikemas, dan dioptimalkan untuk konsumsi pasif. Akibatnya, terjadi degradasi dalam keterbukaan eksistensial terhadap kebenaran. Dunia tidak lagi tampil sebagai medan pengungkapan, melainkan sebagai etalase citra yang memperkuat keterpakuan pada yang sudah diketahui. Heidegger memperingatkan bahwa teknologi modern berbahaya ketika dipahami bukan sebagai pengungkapan (revealing), melainkan sebagai penguasaan (enframing) atas realitas (Heidegger, 1954). Dalam media kontemporer, enframing terwujud dalam cara algoritma menyusun pengalaman pengguna: konten disaring berdasarkan histori klik, preferensi, dan keterlibatan emosional. Hal ini menciptakan kondisi di mana subjektivitas manusia direduksi menjadi data statistik, dan pengalaman dunia ditentukan oleh kalkulasi mesin. Heidegger menyebut kondisi ini sebagai Gestell, struktur paksaan yang menutupi dunia dan menyembunyikan kemungkinan lain dari keberadaan.

Konsekuensinya, manusia kehilangan relasi otentik dengan dunia. Menurut (Han, 2017) menegaskan, “Digital bukan sekadar medium, melainkan mode keberadaan yang mengubah cara kebenaran muncul.” Dalam dunia digital, kebenaran tidak tampil sebagai aletheia, melainkan sebagai titik data yang dipilih secara selektif untuk mendukung narasi yang sudah diinginkan. Ini adalah bentuk ketersembunyian paling halus karena hadir dalam ilusi keterbukaan dan transparansi. Krisis kebenaran dalam media kontemporer dengan demikian tidak hanya soal informasi keliru (misinformation), melainkan menyangkut bagaimana struktur teknologi informasi membentuk horizon penyingkapan tertentu yang membatasi kemungkinan kita mengalami dunia secara autentik. Dalam istilah Heidegger, ini adalah pengabaian terhadap Seinsfrage pertanyaan tentang keberadaan itu sendiri.

Tugas kritis di era post-kebenaran adalah mengembalikan perhatian pada proses penyingkapan sejati. Ini bukan sekadar persoalan epistemologis, tetapi ontologis: bagaimana kita hadir dalam dunia yang sarat mediasi, dan bagaimana mengembalikan keterbukaan terhadap dunia yang tidak semata-mata ditentukan oleh algoritma dan afek. Dengan demikian, hermeneutika Heideggerian menyediakan kerangka untuk memahami bagaimana media membentuk bukan hanya apa yang kita ketahui, tetapi juga bagaimana kita mengada. Dalam konteks ini, pemulihan pengalaman otentik memerlukan kesadaran kritis terhadap struktur mediatif yang membingkai persepsi kita. Kita harus belajar membaca bukan hanya isi pesan, tetapi juga logika afektif dan algoritmik yang membentuknya. Dengan demikian, kita dapat melampaui ketersembunyian semu dan bergerak menuju pemahaman lebih mendalam tentang kebenaran sebagai aletheia penyingkapan otentik dunia dalam keterbukaan eksistensial manusia.

Urgensi Pendekatan Hermeneutik dalam Era Disinformasi
Di tengah derasnya arus informasi yang membanjiri kesadaran publik saat ini, manusia tidak lagi mengalami dunia secara langsung, melainkan melalui mediasi representasi digital yang kompleks. Disinformasi, hoaks, dan propaganda visual tidak hanya mengaburkan fakta, tetapi juga memengaruhi struktur mendasar dari cara manusia hadir dan memahami kenyataan. Dalam konteks ini, pendekatan hermeneutik menawarkan sebuah jalan pemahaman yang tidak berhenti pada permukaan representasi semata, melainkan menggali makna yang lebih dalam terkait pengalaman eksistensial manusia dalam dunia yang dimediasi.

Hermeneutika, sebagaimana dikembangkan oleh Martin Heidegger, bukan sekadar metode untuk menafsirkan teks, melainkan suatu cara mengungkap struktur pemahaman yang mendasari eksistensi manusia. Heidegger tidak memisahkan penafsiran dari kehidupan; ia mengaitkan penafsiran dengan cara manusia mengada. Dalam Sein und Zeit, ia menyatakan, “Verstehen ist die existenziale Seinsweise des Daseins” penafsiran adalah cara eksistensial keberadaan manusia (Rentsch, 2007). Dengan kata lain, memahami dunia berarti terlibat secara aktif dan eksistensial dalam pengungkapannya, bukan hanya mengamati secara pasif. Krisis kebenaran di era post-kebenaran tidak cukup diatasi dengan pendekatan epistemologis semata. Verifikasi data dan pengecekan fakta memang penting, namun tidak mampu menembus akar masalah yang lebih dalam. Krisis ini bersifat ontologis dan eksistensial: manusia modern kehilangan keterbukaan eksistensial terhadap dunia otentik, dan terperangkap dalam dunia representasi yang dikurasi secara teknologis. Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan hermeneutik yang menyelami bagaimana struktur pemaknaan manusia terbentuk dalam dunia digital ini. Menurut (Caputo, 1988) menegaskan, “Hermeneutics is not just about texts, it is about life.” Pernyataan ini mengingatkan bahwa dalam menghadapi tantangan zaman, kita tidak cukup hanya menelaah konten media, tetapi harus menafsirkan bagaimana manusia mengada dalam relasi dengan teknologi, informasi, dan kenyataan yang terus berubah. Hermeneutika, dalam pengertian ini, menjadi jembatan antara pemahaman atas representasi dan pemahaman atas keberadaan.

Dalam dunia yang dikuasai algoritma dan citra, manusia kerap hidup dalam keterputusan dari dunia otentik. Menurut (Han, 2017) menyatakan, “In the digital regime, the world withdraws into data.” Dunia tidak lagi hadir dalam kekayaan fenomenologisnya, melainkan terkompresi menjadi titik-titik data yang dimanipulasi oleh mekanisme teknologi. Dalam kondisi ini, tugas hermeneutika adalah memulihkan pengalaman dunia sebagai medan penyingkapan, bukan sekadar objek teknologisasi. Dengan demikian, pendekatan hermeneutik bukan hanya penting, tetapi juga sangat mendesak dalam menghadapi era disinformasi. Hermeneutika Heideggerian mengajak kita bertanya: Bagaimana manusia hadir dalam dunia yang dimediasi? Bagaimana struktur pemahaman manusia dibentuk, dibatasi, atau bahkan disesatkan oleh perangkat teknologi yang tidak netral? Pertanyaan-pertanyaan ini jauh melampaui pembedaaan sederhana antara fakta dan kebohongan; ia menyentuh akar eksistensi manusia kontemporer.

Salah satu kontribusi utama hermeneutika adalah kemampuannya membuka lapisan makna tersembunyi di balik representasi media. Tidak semua makna hadir secara eksplisit; banyak di antaranya tersembunyi oleh retorika, estetika, dan strategi afektif. Hermeneutika memberi alat konseptual untuk membaca simbol, tanda, dan struktur naratif media secara mendalam, sehingga kita dapat menilai tidak hanya apa yang dikatakan, tetapi juga apa yang disembunyikan dan bagaimana penyembunyian itu berlangsung. Heidegger menekankan bahwa kebenaran bukan sekadar pernyataan yang cocok dengan realitas (Richtigkeit), melainkan peristiwa penyingkapan sesuatu dari ketersembunyiannya (Unverborgenheit). Dalam dunia digital, proses ketersembunyian ini bukan lagi metafisik atau teologis, melainkan sangat teknologis dan operasional. Algoritma menentukan apa yang tampil dan apa yang tersembunyi; struktur kode menggantikan struktur makna yang terbuka. Jika kita tidak mengembangkan cara berpikir hermeneutik yang kritis terhadap proses pengungkapan ini, kita akan terus berada dalam kondisi eksistensial yang terasing dari dunia sesungguhnya. Di sinilah urgensi pendekatan hermeneutik menjadi semakin nyata. Hermeneutika membantu kita mengidentifikasi bagaimana dunia tampil kepada kita, serta bagaimana cara tampil tersebut dibentuk oleh kekuatan struktural yang sering tersembunyi. Di dunia post-kebenaran, di mana batas antara fakta dan fiksi menjadi kabur, kemampuan memahami struktur pemaknaan menjadi lebih penting dari sebelumnya.

Pendekatan hermeneutik juga menuntut keterlibatan reflektif yang mendalam terhadap posisi kita sebagai penafsir. Kita tidak berada di luar dunia yang kita tafsirkan, melainkan sudah terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, hermeneutika mengajarkan bahwa setiap penafsiran bersifat terbuka dan historis, tidak pernah final atau absolut. Kita harus terus membuka diri terhadap revisi pemahaman dalam semangat aletheia — penyingkapan yang tak pernah selesai. Dalam praktiknya, pendekatan hermeneutik dapat digunakan untuk membedah konten media secara reflektif dan kritis. Bukan hanya bertanya “apa isi pesan ini?”, tetapi juga “bagaimana pesan ini membentuk cara kita memahami diri dan dunia?” serta “nilai-nilai apa yang tersembunyi di balik penyajiannya?” Pendekatan ini memandang media bukan sekadar alat komunikasi, melainkan medan pertarungan makna yang kompleks dan penuh kepentingan.

Dengan demikian, di era disinformasi yang semakin canggih dan subtil, pendekatan hermeneutik menawarkan alternatif konseptual yang membuka jalan bagi pemulihan makna kebenaran yang lebih otentik. Pendekatan ini tidak menjanjikan solusi teknis instan, tetapi membuka ruang bagi refleksi mendalam dan pemahaman eksistensial tentang bagaimana manusia mengalami dunia dan dirinya melalui media. Dalam konteks ini, hermeneutika Heideggerian bukan sekadar filsafat, melainkan praksis kritis untuk menata kembali relasi kita dengan dunia yang terus berubah dan seringkali menyesatkan. Sebagaimana Heidegger (1927) mengatakan, “Hanya karena Dasein adalah makhluk yang memahami, maka ia dapat mengungkap dan menyembunyikan, serta menanggung kebenaran dan kesesatan.” Maka dari itu, tugas kita di tengah disinformasi bukan hanya mencari kebenaran, tetapi juga menafsirkan kembali makna kebenaran itu bagi cara kita mengada. Inilah panggilan hermeneutik di era post-kebenaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Era post-kebenaran menghadirkan tantangan mendalam, baik secara epistemologis maupun ontologis, dalam cara manusia memahami dan mengalami kebenaran. Media digital tidak lagi sekadar menyampaikan informasi, melainkan menjadi arena konstruksi kebenaran yang kerap dikaburkan oleh representasi teknologi, algoritma, dan afeksi yang berorientasi pada kepentingan komersial maupun politis. Melalui pendekatan hermeneutik Heideggerian, penelitian ini menegaskan bahwa kebenaran bukan hanya kesesuaian fakta dengan realitas, melainkan suatu peristiwa eksistensial penyingkapan makna (aletheia) yang hanya mungkin terjadi melalui keterlibatan otentik manusia (Dasein) dengan dunia. Namun, dalam konteks digital, proses penyingkapan ini terancam oleh dominasi algoritma dan logika representasi yang menutup kemungkinan keterbukaan eksistensial sejati, sehingga kebenaran berubah menjadi produk yang dikurasi dan dipersonalisasi. Fenomena filter bubble dan echo chamber semakin memperkuat isolasi narasi, menghalangi kapasitas reflektif dan pemahaman lintas perspektif.

Oleh karena itu, krisis kebenaran di era ini tidak dapat diatasi hanya dengan verifikasi fakta, melainkan membutuhkan pendekatan hermeneutik yang membuka ruang pemahaman eksistensial dan reflektif atas pengalaman manusia dalam dunia yang dimediasi teknologi. Hermeneutika Heideggerian menempatkan pemahaman kebenaran sebagai proses yang terus berlangsung dan menuntut keterlibatan aktif manusia dalam mempertahankan keterbukaan terhadap dunia yang otentik. Pendekatan ini juga menuntut dimensi etis dan politis dalam menghadapi manipulasi narasi media, dengan menegaskan pentingnya kebebasan ontologis sebagai landasan keterbukaan dan penyingkapan kebenaran. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman kebenaran dalam era post-kebenaran memerlukan refleksi kritis dan transformasi eksistensial, yang dapat difasilitasi melalui pendekatan hermeneutik Heideggerian. Pendekatan ini memungkinkan manusia untuk keluar dari ketersembunyian algoritmik dan mengaktifkan kembali eksistensi mereka sebagai Dasein yang terbuka, bertanya, dan memahami dunia secara otentik.

Saran
Untuk menghadapi tantangan di era post-kebenaran, sangat penting bagi masyarakat untuk meningkatkan literasi media secara kritis dan reflektif agar mampu memahami bagaimana media digital dan algoritma membentuk persepsi kebenaran. Pendidikan perlu menanamkan pendekatan hermeneutik yang melatih kesadaran eksistensial dan kemampuan reflektif, sehingga individu dapat mengalami kebenaran secara otentik. Selain itu, pengembang media digital harus mengedepankan etika dan transparansi dalam merancang algoritma agar informasi yang disajikan tidak hanya berdasarkan kepentingan komersial atau politis, melainkan juga membuka ruang bagi keberagaman perspektif. Kesadaran eksistensial ini penting agar pengguna tetap mampu menjaga kebebasan dan keterbukaan dalam menyikapi informasi di tengah dunia yang semakin termediasi teknologi. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk menggali strategi konkret yang dapat memfasilitasi dialog terbuka dan kritis dalam menghadapi dinamika informasi saat ini.
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